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This study aims to test and analyze the effect of work motivation and work
disciplineon employee performance in the marketing division of PT. Sony
Indonesia. The sample and population used in this study were all employees of the
marketing division of PT. Sony Indonesia. Data were collected using saturated
sampling method and hypothesis testing using multiple linear regression analysis.
The descriptive results show that the respondents' responses are in the strongly
agree category, namely as much as 70% regarding the motivation variable. Then
most of the respondents' answers were in the category of strongly agreeing with
the discipline applied in efforts to improve performance, namely as much as 72%.
The results of this study also indicate that motivation and discipline have a positive
effect either simultaneously or partially on employee performance at PT. Sony
Indonesia.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mencari Pengaruh Promosi Dan Demosi Kerja
Terhadap Produktivitas Karyawan Di Koperasi Karya Usaha Mandiri Syariah Cabang
Majalaya dengan metode regresi linier berganda. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan di Koperasi Karya Usaha Mandiri Syariah Cabang Majalaya.
Karyawan di Koperasi Karya Usaha Mandiri Syariah Cabang Majalaya yakni
sebanyak 25 orang yang digunakan sebagai sampel dengan metoda sampling
jenuh. Hasil penelitan ini menunjukan bahwa Motivasi kerja dan Lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan Di Koperasi Karya Usaha Mandiri
Syariah Cabang Majalaya baik secara parsial maupun secara simultan
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan sangat membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas
untuk mencapai tujuan perusahaan yang sudah di tentukan. Dalam pencapaian tujuan
tersebut maka suatu perusahaan membutuhkan seorang pemimpin yang mampu
mengelola sumber daya manusia yang ada di dalam perusahaan tersebut yaitu untuk
meningkatkan kinerja karyawan secara efisien, dan efektif kerja didalam suatu
perusahaan. Menurut Afandi (2018: 83) menyatakan bahwa, kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral
dan etika. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perananannya dalam
perusahaan. Sehingga dalam hal ini kinerja karyawan merupakan satu hal yang sangat
penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya secara oprimal.

Penilaian kerja terdiri atas langkah- langkah pengamatan dan penilaian kinerja
pegawai, pencatatan dan umpan balik. Selama penilaian kinerja pegawai, manajer-
manajer terampil akan memberikan umpan balik dan pujian atas unsur yang dapat
diterima dari kinerja pegawai. Manajer juga perlu menggambarkan area kinerja yang perlu
dievaluasi. Faktor motivasi memiliki hubungan yang secara langsung dengan kinerja
individual karyawan. Motivasi merupakan daya pendorong yang merangsang karyawan
untuk mau bekerja dengan segiat-giatnya, berbeda dengan karyawan satu dengan
karyawan yang lainnya. Hal tersebut dapat berpengaruh pada kinerja karyawan di dalam
perusahaan. Dalam hubungannya dengan kinerja, motivasi mempunyai peran penting
dalam peningkatan produktivitas kerja karyawan, apabila seorang karyawan termotivasi,
maka senantiasa akan mencapai gairah kerja yang tinggi yang nantinya akan
berpengaruh pada prestasi kerja. Adanya disiplin kerja yang tinggi makaseorang individu
yang mempunyai produktivitas yang tinggi. Adapun upayamenciptakan suatu kedisiplinan
dalam suatu organisasi dapat di lakukan melalui tata tertib yang jelas, tata kerja yang
sederhana yang dapat dengan mudah di ketahui pegawai. Seorang individu yang
berdisiplin tinggi cenderung lebih tertatur dalam segala hal seperti masuk dan pulang
tepat waktu, selalutaat pada tata tertib yang berlaku danmembina hubungan baik dengan
sesama pegawai, merupakan modal utama lahirnya etos kerja dalam diri seorang yang
berakibat meningkatkan kinerja karyawan.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di PT. Sony Indonesia yang terletak di Jakarta. Penelitianini
dilakukan secara sengaja karena sebelumnya telah melakukan observasi yang kemudian
menemukan hal menarik untuk diteliti yaitu mengenai pengaruh Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja (X) terhadap variabel dependent Kinerja Karyawan bagian pemasaran PT.
Sony Indonesia (Y).

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian asosiatif kausal dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode asosiatif kasual adalah metode penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih yang mencari
sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Pendekatan kuantitatif
digunakan karena datayang akan digunakan untuk menganalisis pengaruh antar variabel
dinyatakan dengan angka (Sugiono 2015).

Penelitian ini akan menjelaskan hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari
variabel-variabel independent yang akanditeliti (X) yaitu Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja
terhadap variabel dependent (Y) KinerjaKaryawan bagian pemasaran PT. Sony Indonesia.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer yang didapat dari jawaban
responden yang berupa pengisian kuisioner dan wawancara yaitu data yang diperoleh
langsung dari obyek penelitian. Data yang yang didapat merupakan data yang obyektif
karena mengambil langsung dari perusahan PT Sony Indonesia tentang masalah yang di
ungkapkan pada penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas dan reabilitas dimaksudkan untuk mendapatkan hasil penelitian yang
baik dan bermutu. Uji validitas dan reabilitas dilakukanterhadap alat penelitian, dalam hal
ini adalah kuisioner. Valid artinya data-data yang diperoleh dengan penggunaan alat
(instrumen) dapat menjawab tujuan penelitian, sedangkan reliabel artinya konsisten dan
stabil. Pada penelitian ini, uji validitas dan reabilitas dilakukan dengan metode analisis
item, yaitu dengan mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan
jumlah tiap skor butir. Adapun jumlah pertanyaan yang diuji adalah sebanyak 35
respondenn.

Dari hasil uji validitas diperoleh hasil semua item valid, karena nilai r hitung yang
terkecil 0,789 dan terbesar adalah 0,982 dari nilai r tabel yaitu 0,324, karenaitem kuisioner
valid jika nilai r hitung > r tabel dimana hasil pengujian validitas diolah dengan software
SPSS versi 22.

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diolah dengan software SPSS versi 22.0
dengan nilai koefisien Alpha Cronbach untuk variabel Disiplin adalah sebesar 0,968,
Disiplin0,949, dan Kinerja 0,955. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika memiliki koefisien
reliabilitas sebesar 0,70 atau lebih, sehingga instrumen penelitian ini dapat dikatakan
andal (reliable).

A. Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda dapat diperoleh persamaan regresi

adalah:

Y =7,100 + 0,129 X1 +0,836 X2 + ei

Dari persamaan regresi diatas maka dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

1. Konstanta (a) = 7,100 menunjukkan nilai konstanta, dimana jika variabel X1 dan X2=
0, maka Kinerja karyawan PT. Sony Indonesia (Y) =7,100 artinya apabila PT. Sony
Indonesia tidak meningkatkan kinerja karyawan, Kinerja karyawan tetap bernilai
7,100.

2. Koefisien Motivasi Kerja (X1) = 0,129 menunjukkan bahwa kinerja karyawan secara
signifikan akan meningkat 12,9% jika motivasi karyawan PT. Sony Indonesia
meningkat 1%.

3. Disiplin Kerja (X2) = 0,836 menunjukkan bahwa Kinerja karyawan akan meningkat
sebesar 83,6% jika disiplin karyawan PT. Sony Indonesia meningkat 1%.

B. Uji t
Berdasarkan hasil uji t diperoleh hasil bahwa :
(1) Hasil Uji t Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Nilai signifikansi untuk variabel Motivasi adalah 0,015 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan hubunganyang positif.

(@) Hasil Uji t Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,001> 0,05 maka disimpulkan bahwa
Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dengan hubungan yang
positif.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapat kesimpulan bahwa Ada pengaruh positif
dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan bagian pemasaran pada PT
Sony Indonesia. Nilai probabilitas signifikansi adalah 0,026 atau lebih kecil dari 0,05
atau 5% dan koefisien regresi-nya adalah 0,129 yang artinya hipotesis penelitian yang
mengatakan Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima. Dengan
demikian dikatakan bahwa motivasiberpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

Berikutnya didapatkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan bagian pemasaran pada PT Sony Indonesia.
Nilai probabilitas signifikansi adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 atau 5% dan
koefisien regresi-nya adalah 0,836 yang artinya hipotesis yang berbunyi Disiplin Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima. Dengan demikian dikatakan
bahwa disiplin berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

Terakhir, diketahui juga bahwa Motivasi dan Disiplin berpengaruh secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan bagian pemasaran pada PT. Sony
Indonesia. Nilai probabilitas signifikansi adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0.05
atau 5% danF Hitung lebih besar dari F Tabel, dengan demikian secara bersama-sama
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang berbunyi Motivasi Kerja dan Disiplin
Kerja secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan dapat diterima.
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